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ABSTRACT

The purpose of this study was to analyze : 1 ) The effect of leadership on
organizational commitment Padang Regional Secretariat . 2 ) The effect of work
motivation on organizational commitment Padang Regional Secretariat . 3 ) The
effect of leadership on job satisfaction of the Regional Secretariat staff Padang .
4 ) The effect of work motivation on employee job satisfaction Regional
Secretariat of Padang . 5 ) The effect of organizational commitment on job
satisfaction of the Regional Secretariat staff Padang. This type of research is the
study of causality . The population in this study were all within the Regional
Secretariat Employees Padang , amounting to 226 people . The sample size is 144
employees . The technique of data analysis is descriptive analysis , test analysis
and hypothesis testing requirements with path analysis. The results of this study
found that : 1 ) Leadership significant effect on the organizational commitment of
employees of the Regional Secretariat of Padang. 2 )Work motivation significant
effect on the organizational commitment of employees of the Regional Secretariat
of Padang. 3 ) Leadership significant effect on employee job satisfaction Regional
Secretariat of Padang. 4 )Work motivation significant effect on employee job
satisfaction Regional Secretariat of Padang. 5 ) significantly influence the
organizational commitment to employee satisfaction Regional Secretariat of
Padang.

Keywords : leadership , work motivation , organizational commitment , job
satisfaction.

A. PENDAHULUAN
Sumberdaya manusia

merupakan faktor utama
berlangsungnya penyelenggaaraan
perusahaan. Perusahaan dapat
berjalan dengan lancar apabila
penyelenggara maupun masyarakat
dapat saling mendukung. Adapun
keberhasilan sangat tergantung pada
tingkat kemampuan sumberdaya
manusia, oleh karena itu
pengembangan sumber daya
manusia merupakan keharusan guna
menjamin tersedianya SDM yang
tepat jumlah dan kualitas. Kepuasan

kerja pegawai sangat dipengaruhi
antara lain oleh fungsi
kepemimpinan, motivasi dan
komitmen dalam organisasi.

Kepuasan kerja secara umum
menyangkut kondisi perasaan atau
emosi seseorang terhadap pekerjaan.
Seseorang yang puas dengan
pekerjaannya dapat dicerminkan
sikap positif atau perasaan senang
terhadap tugas pekerjaan. Selain
itu dalam bekerja ditunjukkan
adanya gairah dan semangat kerja,
disiplin dan sebagainya. Menurut
Handoko (2000:27) kepuasan kerja



adalah suatu keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para
pegawai memandang pekerjaan
mereka. Kepuasan kerja
menitikberatkan pada perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya
yang dapat dicerminkan dari
perasaan senang atau tidak senang
terhadap pekerjaan.

Kepuasan kerja yang tinggi
akan membuat karyawan semakin
loyal terhadap organisasi, kepuasan
akan tercipta jika para pegawai
dibayar dengan gaji yang tinggi dan
suasana kerja yang menyenangkan.
Dengan adanya fungsi
kepemimpinan, motivasi dan
komitmen maka dengan sendirinya
kepuasan kerja akan terpenuhi.

Berdasarkan pengamatan
sementara ada beberapa fenomena
yang terjadi pada Sekretariat Daerah
Kota Padang yang menimbulkan
ketidak puasan dalam bekerja,
diantaranya : 1). Insentif dan
honorarium yang diterima pegawai
belum sesuai dengan tanggung
jawab dan beban kerja. 2). Pegawai
merasa kurang diperhatikan
terhadap penjenjangan karier,
karena banyak pegawai yang sudah
memenuhi persyaratan untuk
promosi jabatan belum juga
dipromosikan.3). Pegawai merasa
kurang nyaman dengan suasana dan
kondisi kerja, hal ini disebabkan
sering terjadinya konflik dan
pertengkaran sesama pegawai,
disamping itu ruangan kantor yang
sempit yang tidak sesuai dengan
standarisasi sarana dan prasana
kantor, sehingga pegawai sering
meninggalkan kantor.

Dari bebebera permasalahan
yang terjadi pada Sekretariat Daerah

Kota Padang menimbulkan kinerja
yang tidak bagus, diantaranya selalu
terlambatnya masing-masing Bagian
dalam penyelesaian penyusunan
anggaran sehingga menyebabkan
keterlambatan juga terhadap
pencairan dana kegiatan, program
yang dibuat selalu mengikuti
program tahun sebelumnya, tidak
ada program-program baru sebagai
penunjang peningkatan kinerja dan
penunjang peningkatan
kesejahteraan, selalu terlambatnya
masing-masing Bagian
menyelesaikan kegiatan, sehingga
menyebabkan terjadinya
keterlambatan dalam pembuatan
laporan, baik laporan kegiatan
maupun laporan keuangan.

Akibat tidak terciptanya
kepuasan kerja pegawai pada
Sekreterariat Daerah Kota Padang
menimbulkan kinerja yang buruk
juga terhadap Pemerintah Kota
padang. Buktinya hasil opini
penilaian Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) terhadap kinerja
Pemerintah Kota Padang tahun
2007 memperoleh predikat
disclaimer, ini berarti banyak
kegiatan-kegiatan yang menyalahi
aturan dan tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Tahun
2008 s/d 2012 Pemerintah Kota
Padang hanya mampu memperoleh
predikat WDP (Wajar Dengan
Pengecualian). Ini berarti
penyelenggaraan pemerintahan
belum maksimal, kinerja belum
begitu baik dan belum memuaskan.

Selain fenomena diatas ada
beberapa kegiatan yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan baik secara
fisik maupun administratif,yang
pada akhirnya menjadi temuan oleh
aparat pemeriksa. Adapun kegiatan



yang sering bermasalah yaitu
kegiatan pengadaan barang dan jasa,
pengelolaan keuangan, pengelolaan
barang milik daerah/ pengelolaan
aset,dan keterlambatan dalam
penyelesaian kegiatan.

Berdasarkan
permasalahanyang terjadi pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
penulis mencoba melakukan survey
awal dan kuisioner sederhana untuk
25 orang. Adapun permasalahan
yang penulis tuangkan dalam
kuisioner adalah mengenai kepuasan
kerja, kepemimpinan, motivasi dan
komitmen organisasi.Berikut ini
adalah hasil penelitian mengenai
permasalahan pada Sekretariat
Daerah Kota Padang :
1. Belum terlihatnya kepuasan kerja
pada Pegawai Sekretariat daerah
Kota Padang. Faktor utama
penyebab rendahnya kepuasan
kerja adalah faktor
kepemimpinan, dimana pada
permasalahan ini pemimpin
belum bisa melaksanakan fungsi
kepemimpinannya dengan baik.

2. Rendahnya motivasi pegawai
pada Sekretariat Daearah Kota
Padang,dari hasil penelitian awal
tingkat ketekunan, keseriusan,
kegairahan pegawai dalam
bekerja belum terlihat, sehingga
kepuasan kerja belum terwujud.

3. Tingkat komitmen dilingkungan
Sekretariat Daerah Kota Padang
masih rendah, hal ini terlihat
adanya keinginan pegawai untuk
pindah ke SKPD lain, rendahnya
tingkat keterlibatan pegawai
dalam bekerja yaitu sebesar 52%,
selanjutnya responden menilai
bahwa keinginan pegawai bekerja
untuk organisasi masih rendah
yaitu sebesar 48%.

Berdasarkan uraian masalah
tersebut diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai
berikut : (1) Sejauhmana pengaruh
kepemimpinanterhadap motivasi
kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kota Padang ?; (2) Sejauhmana
pengaruh kepemimpinanterhadap
komitmen organisasi pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang ?;
(3) Sejauhmana pengaruh motivasi
terhadap komitmen organisasi
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang ?; (4) Sejauhmana pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kota Padang ?; (5) Sejauhmana
pengaruh motivasi terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang ?; (6)
Sejauhmana pengaruh komitmen
organisasiterhadap kepuasan kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang?.

B. KAJIAN TEORI
Menurut Handoko (2000:27)

menunjukkan bahwa kepuasan kerja
/job satisfaction adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau
tidak menyenangkan dengan
bagaimana para karyawan
memandang pekerjaan mereka.
Robbins (2006:103) mendefinisikan
kepuasan kerja sebagai sikap umum
individu terhadap pekerjaannya.
Dengan kata lain kepuasan kerja
merupakan penjumlahan yang rumit
dari sejumlah unsur pekerjaan yang
terbedakan dan terpisahkan satu
sama lain.

Berdasarkan beberapa
pendapat diatas, dapat disimpulkan
bahwa kepuasan merupakan suatu
yang bersifat individual. Dengan
kata lain, kepuasan merupakan



evaluasi yang menggambarkan
perasaan seseorang atas sikapnya,
senang atau tidak senang, puas atau
tidak puas dalam bekerja.

Pendapat Arep dan Hendri
(2003:77), Nitisemito (2004:89) dan
Minner (dalam Sopiah 2008:188)
diatas yang menegaskan bahwa
kepuasan kerja pada hakekatnya
dipengaruhi oleh faktor sikap,
kepemimpinan atasan, insentif ,
iklim kerja dan sebagainya. Tinggi
rendahnya kepuasan kerja seseorang
pada dasarnya ditentukan oleh sikap
terhadap pekerjaan.

Mangkunegara (2004;120)
menjelaskan ada dua faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu
(a) faktor karyawan, yaitu
kecerdasan, kecakapan khusus,
umur, jenis kelamin, kondisi fisik,
pendidikan dan pelatihan,
pengalaman kerja, kepribadian,
emosi, cara berpikir dan motivasi
kerja (b) faktor pengalaman, yaitu
jenis pekerjaan, struktur organisasi,
pangkat (golongan), kepemimpinan,
mutu pengawasan dan jaminan
finansial, kesempatan promosi
jabatan dan interaksi sosial.

Davis (2001;87) menyatakan
bahwa kepemimpinan, kerjasama
tim, kompensasi, motivasi,
komitmen dan kompensasi, serta
budaya organisasi adalah faktor
yang dapat mempengaruhi kepuasan
kerja.

Zainun (2001;198)
menyatakan banyak faktor yang bisa
memenuhi kepuasan kerja
diantaranya adalah lingkungan kerja,
komitmen, kepemimpinan,
motivasi dan kompensasai.

Pendapat Arep dan Hendri
(2003:77), Nitisemito (2004:89) dan
Minner (dalam Sopiah 2008:188)

diatas yang menegaskan bahwa
kepuasan kerja pada hakekatnya
dipengaruhi oleh faktor sikap,
kepemimpinan atasan, insentif ,
iklim kerja dan sebagainya. Tinggi
rendahnya kepuasan kerja seseorang
pada dasarnya ditentukan oleh sikap
terhadap pekerjaan.

Dari kajian teori tersebut
diatas dapat disimpulkan bahwa
indikator untuk meningkatkan
kepuasan kerja adalah : 1) Kepuasan
atas suasana kerja 2) Kepuasan atas
pekerjaan itu sendiri 3) Kepuasan
atas promosi 4) Kepuasan atas
dukungan dari rekan kerja.

Handoko (2001:27)
mengemukakan bahwa
kepemimpinan ialah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk
mempengaruhi orang lain agar
bekerja mencapai tujuan dan sasaran.
Lebih lanjut Nimran (2004:51)
mendefinisikan kepemimpinan
(leadership) yaitu suatu proses
mempengaruhi perilaku orang lain
agar berperilaku seperti yang
dikehendaki.

Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh beberapa para
ahli, dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah implementasi
penilaian kemampuan pemimpin
dalam hal mengarahkan,
mempengaruhi, memotivasi dan
pengambilan keputusan terhadap
bawahan agar bisa bekerja sama dan
bekerja secara optimal untuk
mencapai tujuan organisasi.

Berdasarkan beberapa teori
diatas, maka dapat dijadikan
indikator kepemimpinan sebagai
berikut :

1) Kemampuan memecahkan masalah
2) Kemampuan mengambil keputusan
3) Kemampuan penganggaran



4) Kemampuan pendelegasian
5) Kemampuan menetapkan visi
6) Kemampuan perubahan organisasi
7) Kemampuan membangun

hubungan.
8) Kemampuan komunikasi

Istilah motivasi berasal dari
kata Latin “movere” yang berarti
dorongan atau menggerakkan.
Motivasi mempersoalkan bagaimana
cara mengarahkan daya dan potensi
agar bekerja mencapai tujuan yang
ditentukan (Hasibuan, 2007:141).

Selanjutnya Siagian (2009:29)
menyatakan motivasi adalah reaksi
yang timbul dari dalam diri
seseorang sebagai dorongan karena
adanya rangsangan dari luar yang
mempengaruhi untuk memenuhi
tujuan tertentu.

Motivasi menurut Robbins dan
Coulter (2005:91) adalah kesediaan
melakukan usaha tingkat tinggi guna
mencapai sasaran organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan
usaha tersebut untuk memuaskan
kebutuhan sejumlah individu.
Motivasi merupakan keinginan
untuk melakukan sesuatu dan
menentukan kemampuan bertindak
guna memuaskan kebutuhan
individu.

Dari beberapa pengertian
tersebut dapat disimpulkan motivasi
adalah faktor yang mendorong
orang untuk bertindak dengan cara
tertentu. Dengan demikian dapatlah
dikatakan bahwa motivasi pada
dasarnya adalah kondisi mental
yang mendorong dilakukannya suatu
tindakan (action atau activities) dan
memberikan kekuatan (energy) yang
mengarah kepada pencapaian
kebutuhan, memberi kepuasan
ataupun mengurangi
ketidakseimbangan.

Menurut Uno (2007:81) untuk
dapat memotivasi karyawan,
manajer harus mengetahui
kebutuhan (needs) dan keinginan
(wants) yang diperlukan bawahan
dari hasil pekerjaannya itu. Manajer
dalam memotivasi ini harus
menyadari, bahwa orang akan mau
bekerja keras dengan harapan, ia
akan dapat memenuhi kebutuhan
dan keinginan-keinginannya dari
hasil pekerjaannya.

Wahjusumidjo (1994)
mengemukakan faktor yang
mempengaruhi motivasi dapat
dikelompokkan atas dua macam,
yaitu faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi antara lain
lingkungan kerja, pemimpin dan
kepemimpinan, kebijakan
organisasi, dan lain-lain. Sedangkan
faktor internal yang mempengaruhi
motivasi adalah pendidikan,
pengalaman, keinginan dan harapan
masa depan.

Sementara itu Munandar
(2003;329) mengemukakan bahwa
motivasi dipengaruhi oleh tiga
faktor yaitu kepemimpinan, peran
diri sendiri dan peran organisasi.

Berbicara mengenai faktor
interen, Winardi (2003:175) juga
menyatakan bahwa faktor interen
yang mempengaruhi motivasi kerja
adalah :

1. Kepemimpinan,
2. Semangat kerja,
3. Rasa kebersamaan dalam

kehidupan kelompok, dan
4. Produktifitas kerja.

Dari uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa manfaat
motivasi adalah sebagai penggerak
dan pendorong individu untuk
melaksanakan kegiatan dalam



meningkatkan kepuasan
pegawai.Jadi seseorang tidak hanya
butuh kecakapan dan kemampuan
dalam melakukan aktivitasnya tetapi
juga butuh dorongan yang kuat yang
datang dari dalam diri individu itu
sendiri.

Winardi (2002:88) menyatakan
bahwa elemen yang harus
diperhatikan dalam motivasi kerja
karyawan atau anggota organisasi
meliputi : 1)Ketekunan 2)
Keseriusan 3) Kegairahan 5)
Semangat kerja 6) Perasaan senang.

Menurut Robbins (2008:140)
komitmen pada organisasi
merupakan suatu keadaan dimana
seorang karyawan memihak pada
suatu organisasi dan tujuan-
tujuannya, serta berniat memelihara
keanggotaan dalam organisasi itu.

Sedangkan menurut Luthans
(2006:40) bahwa komitmen
organisasi sering didefinisikan
sebagai berikut :Keinginan kuat
untuk tetap sebagai anggota
organisasi tertentu, keinginan untuk
berusaha keras sesuai keinginan
organisasi, keyakinan tertentu, dan
penerimaan nilai dan tujuan
organisasi.

Dari beberapa pendapat di atas,
penulis menyimpulkan definisi
komitmen organisasi adalah wujud
kesetiaan untuk tetap berada dalam
organisasi apapun yang terjadi,
kemudian juga identifikasi terhadap
hal – hal berkaitan erat dalam dunia
organisasi, dan keterlibatan anggota
untuk tetap tinggal dalam organisasi
demi mencapai tujuan dari
organisasi.

Arep dan Hendri (2003:77)
menyatakan bahwa rendahnya
komitmen dalam melaksanakan
tugasnya dipengaruhi oleh beberapa

faktor seperti ; 1) Kepemimpinan 2)
Kecerdasan 3) Insentif yang
diterima 4) Motivasi Kerja 5)
Kerjasama 6) Kesesuaian
penempatan kerja 7) iklim
organisasi.

Penelitian terdahulu sangat
penting sebagai dasar pijakan dalam
rangka penyusunan penelitian ini. 1)
Penelitian yang dilakukan oleh
Koesmono (2007) yang meneliti
tentang Pengaruh
Kepemimpinandan Tuntutan tugas
terhadap komitmen organisasi
dengan variabel moderasi motivasi
perawat rumah sakit swasta
Surabaya. Hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa
kepemimpinan dan tuntutan tugas
mempengaruhi Stress kerja, begitu
pula berpengaruh terhadap
komitmen organisasi. 2) Penelitian
Brahmasari dan Suprayetno (2008)
tentang pengaruh motivasi kerja,
kepemimpinan dan budaya
organisasi terhadap kepuasan kerja
karyawan serta dampaknya pada
kinerja perusahaan (Studi kasus
pada PT. Pei Hai International
Wiratama Indonesia). Hasil
penelitian membuktikan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. (3). Penelitian yang
dilakukan oleh Jurkeiwick (2001)
tentang perbandingan motivasi
antara pegawai (karyawan) sektor
publik dan sektor swasta, hasilnya
menunjukan motivasi pegawai
(karyawan) berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
(karyawan). (4). Penelitian yang
dilakukan oleh Suparman tahun
2007 Pada Kabupaten Sukamara
Kalimantan Tengah bahwa
Komitmen organisasi mempunyai



pengaruh sebesar 0,23 terhadap
Kepuasan kerja dengan tingkat
signifikansi yang baik (P = 0,000).

Kerangka Konseptual,
Motivasi merupakan sebagai

penggerak dan pendorong individu
untuk melaksanakan kegiatan guna
mencapai suatu tujuan. Motivasi
bisa datang dari dalam diri sendiri
maupun dorongan orang lain. Dalam
organisasi seorang pemimpin harus
dapat memotivasi pegawai, seorang
pemimpin harus dapat
meningkatkan semangat dan gairah
kerja, harus dapat meningkatkan
prestasi kerja, harus mampu
meminimalisir kesalahan yang
mungkin terjadi, harus mampu
meminimalisir konflik dalam
organisasi serta harus mampu
menciptakan produktivitas kerja dan
meningkatkan kepuasan kerja. Jadi
seorang pemimpin memiliki peranan
yang cukup besar dalam
memberikan motivasi kepada
pegawainya.

Pengaruh Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Terhadap Komitmen
Organisasi Pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang.
Kepemimpinan merupakan
kemampuan yang dimiliki dalam
memberikan instruksi, melakukan
konsultasi, berpartisipasi,
mendelegasikan tugas dan
melakukan pengendalian terhadap
orang-orang yang dipipimpinnya.
Dengan menerapkan fungsi
kepemimpinan tersebut, tentunya
seorang pemimpin akan mengetahui
kekuatan dan kelemahan orang-
orang yang dipimpinnya, dengan
penerapan fungsi kepemimpinan
tersebut maka komitmen organisasi
akan dapat diciptakan. Hal ini

berarti kepemimpinan berpengaruh
terhadap komitmen organisasi.
Motivasi merupakan dorongan dari
dalam diri individu untuk bekerja
dengan baik untuk mencapai tujuan
organisasi, sesorang yang memiliki
motivasi dalam dirinya tentu akan
bekerja dengan tekun, serius,
memiliki gairah dan semangat kerja.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa motivasi dapat
mempengaruhi komitmen organisasi.

Pengaruh Kepemimpinan,
Motivasi dan Komitmen Organisasi
Terhadap Kepuasan Kerja. Dengan
kemampuan yang dimiliki oleh
seorang pemimpin, tentunya akan
mudah menggerakkan bawahan
untuk bekerja dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi,
dengan keberhasilan pencapaian
tujuan ini tentunya akan
menciptakan kepuasan.

Dengan adanya motivasi dalam
diri pegawai tentunya akan
membuat mereka bekerja dengan
serius, tekun, bergairah dan
memiliki semangat kerja yang
tinggiyang nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil kerja.
Hasil kerja yang baik akan
mempengaruhi tingkat kepuasan
kerja.Dengan adanya komitmen
yang kuat dalam organisasi,
tentunya organisasi tersebut akan
mampu melaksanakan pekerjaannya
dengan baik dan berpengaruh positif
juga terhadap hasil kerja, Dengan
demikian dapat disimpulakan bahwa
kepemimpinan, motivasi kerja dan
komitmen dapat mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang.



Berikut ini penulis gambarkan
bagan kerangka konseptual
penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

Penelitian

Berdasarkan kajian-kajian
teoritas dan kerangka konseptual
yang telah dikemukakan, maka
hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah : (1)
Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang.(2) Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang. (3)
Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang. (4)
Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang (5) Motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang. (6) Komitmen
organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang

C.METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah

penelitian kausalitas. Menurut Umar
(2009:139) bahwa penelitian
kausalitas adalah penelitian yang
berguna untuk menganalisis
hubungan-hubungan antara satu

variabel dengan variabel lainnya.
Variabel penelitian terdiri beberapa
variabel penyebab, yaitu :
Kepemimpinan (X1), Motivasi kerja
(X2), Komitmen organisasi (X3),
sedangkan variabel akibat adalah
Kepuasan (Y1) pegawai di
lingkungan Sekretariat Daerah Kota
Padang.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Pegawai di
lingkungan Sekretariat Daerah Kota
Padang yang berjumlah 226 orang.
Sedangkan sampel dalam penelitian
ini sabanyak 144 orang.

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas dua
jenis, yaitu: (1) Data primer, yaitu
data yang diperoleh dengan
mengumpulkan serangkaian
kuisioner (angket). (2) Data
sekunder, yaitu data yang diperoleh
dari Sekretariat Daerah Kota Padang
yang berkaitan dengan variabel-
variabel penelitian, seperti struktur
organisai, jumlah pegawai, daftar
urutan kepangkatan pegawai,
tingkat pendidikan pegawai dan
absensi pegawai.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah :(1) Kuisioner, (2) Observasi,
(3) Dokumentasi.

Definisi operasional variabel
dan indikatornya adalah sebagai
berikut : (1) Kepuasan kerja adalah
kepuasan seseorang terhadap
pekerjaan, kepuasan terhadap
kompensasi, kepuasan terhadap
promosi dan kepuasan terhadap
kondisi dan suasana kerja.(2)
Kepemimpinan adalah suatu
kemampuan yang dimiliki oleh
seorang pemimpin dalam
memecahkan masalah, kemampuan
mengambil keputusan, kemampuan

Kepuasan Kerja5

X1

X2
X3 Y



penganggaran, kemampuan
pendelegasian, kemampuan
menetapkan visi, kemampuan
perubahan organisasi, kemampuan
membangun hubungan internal dan
eksternal, kemampuan
berkomunikasi dan kemampuan
memotivasi orang-orang yang
dipimpin untuk mencapai tujuan
organisasi. (3) Motivasi merupakan
suatu dorongan dari dalam diri
seseorang untuk berani mengambil
dan menanggung resiko,
mempunyai rencana kerja, tekun dan
sabar, punya inisiatif dan memiliki
gairah yang tinggi untuk bekerja. (4)
Komitmen adalah rasa tanggung
jawab dalam tugas, rasa ikhlas
dalam bekerja, kepedulian terhadap
tugas dan menyediakan waktu untuk
tugas dalam mewujudkan tujuan
organisasi.

Penelitian ini menggunakan
skala likert. Dengan skala likert,
variabel yang akan diukur terlebih
dahulu dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen baik
dalam bentuk pertanyaan maupun
pernyataan.

Teknik Analisis Data dimulai
dengan melakukan Analisis
Deskriptif, analisis ini bertujuan
untuk mendeskripsikan sekilas hasil
responden penelitian, nilai rata-rata
(mean) masing-masing item
pertanyaan dan total item.

Untuk uji normalitas penulis
menggunakan teoriArikunto
(2010:191) uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal.kriteria
pengujian sebagai berikut :

- Jika nilai sig. probability > 0,05,
maka data berdistribusi normal
atau homogen

- Jika nilai sig. probability < 0,05, maka
data tidak berdistribusi normal
atau tidak homogen.

Untuk uji homogenitas
penulis menggunakan teori
Ghozali (2011:57) uji homogenitas
variansi sangat diperlukan sebelum
membandingkan dua kelompok atau
lebih, agar perbedaan yang ada
bukan disebabkan oleh adanya
perbedaan data awal (ketidak
homogenitas yang
dibandingkan).Kriteria pengujian
sebagai berikut :

- Jika nilai Sig. > 0,05 maka data
yang digunakan homogen

- Jika nilai Sig. < 0,05 maka data
yang digunakan tidak homogen
Teknik analisis data yang

dipergunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur atau path
analisys. Adapun struktur jalur
dalam analisis penelitian ini seperti
yang terlihat dalam gambar 3.1
berikut ini :

Catatan :
X1 = Kepemimpinan
X2 = Motivasi kerja
X3 = Komitmen organisasi
Y = Kepuasan

Y

X1

PYx1

X2

X3

PYx2

PYx3

Px3ε PYε



1. Pengujian hipotesis dengan
menggunakan teori yang
dikemukan Sitepu (1994:24),
bahwa untuk mengetahui
kebenaran koefisien jalur
dilakukan pengujian hipotesis
dengan uji F (pengujian secara
keseluruhan) dan uji t (pengujian
secara individu atau parsial).
Setelah diperoleh nilai F hitung

selanjutnya dibandingkan dengan F
tabel.Jika F hitung > F tabel, maka
H0 di tolak, kemudian dilanjutkan
kepada pengujian secara individual
atau parsial yang memakai uji
t.setelah diperoleh nilai t hitung
selanjutnya dibandingkan dengan
nilai t tabel, jika t hitung > t tabel
maka koefisien jalurnya signifikan.
Pengolahan data statistik tersebut di
atas dilakukan dengan bantuan
program SPSS (Statistical Product
and Service Solution) Versi 11.

HASIL ANALISIS
Data penelitian ini terdiri dari

Kepuasan kerja (Y) Kepemimpinan
(X1), Motivasi (X2), Komitmen
organisasi (X3.Berdasarkan analisis
data untuk pengujian hipotesis
pertama diketahui Hasil analisis
pengaruh variabel kepemimpinan
(X1) terhadap variabel motivasi
kerja (X2) diperoleh nilai Px2x1 =
0,337 pada  = 0,05. Hasil analisis
menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan variabel
kepemimpinan terhadap motivasi
kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kota Padang. Dari besaran koefisien
jalur diatas dapat diketahui
persentase pengaruh kepemimpinan
terhadap kompensasi adalah sebesar
Px2x1 . Px2x1 = 0,337. 0,337=
0,1136 atau 11,36 %.

Hipotesis kedua penelitian
adalah kepemimpinan terhadap
komitmen organisasi (Px3x1) adalah
0,348 dengan nilai signifikansi 0,00.
Nilai signifikansi lebih kecil dari
tingkat signifikan yang digunakan
(0,00 < 0,05). Hal ini berarti
hipotesis kedua diterima pada
tingkat kepercayaan 95%. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi pegawai pada Sekretariat
Daerah Kota Padang.

Hipotesis ketiga penelitian
adalah “Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi Sekretariat Daerah Kota
Padang” . Berdasarkan analisis data
untuk pengujian hipotesis kedua
diketahui koefisien jalur pengaruh
motivasi kerja terhadap komitmen
organisasi (Px3x2) adalah 0,504
dengan nilai signifikansi 0,00. Nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikan yang digunakan (0,00 <
0,05). Hal ini berarti hipotesis ketiga
diterima pada tingkat kepercayaan
95%. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap
komitmen organisasi pegawai pada
Sekretariat Daerah Kota Padang.

Hipotesis keempat penelitian
adalah “Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang”. Berdasarkan analisis data
untuk pengujian hipotesis ketiga
diketahui koefisien jalur pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja (Pyx1) adalah 0,350 dengan
nilai signifikansi 0,00. Nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikan yang digunakan (0,00 <
0,05). Hal ini berarti hipotesis



keempat diterima pada tingkat
kepercayaan 95%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa
kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai pada Sekretariat Daerah
Kota Padang.

Hipotesis kelima penelitian
adalah “Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang”. Berdasarkan analisis data
untuk pengujian hipotesis keempat
diketahui koefisien jalur pengaruh
motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja (Pyx2) adalah 0,176 dengan
nilai signifikansi 0,015. Nilai
signifikansi lebih kecil dari tingkat
signifikan yang digunakan (0,015<
0,05). Hal ini berarti hipotesis
kelima diterima pada tingkat
kepercayaan 95%. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pegawai
pada Sekretariat Daerah Kota
Padang.

Hipotesis keenam penelitian
adalah “Komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja Pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang”. Berdasarkan
analisis data untuk pengujian
hipotesis kelima diketahui koefisien
jalur pengaruh komitmen organisasi
terhadap kepuasan kerja (Pyx3)
adalah 0,394 dengan nilai
signifikansi 0,00. Nilai signifikansi
lebih kecil dari tingkat signifikan
yang digunakan (0,00<0,05). Hal ini
berarti hipotesis keenam diterima
pada tingkat kepercayaan 95%.
Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai pada
Sekretariat Daerah Kota Padang.

PEMBAHASAN
Pengaruh kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang.

Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang. Artinya
semakin baik kepemimpinan
menjalankan fungsinya tentunya
akan mendorong terjadinya
peningkatan kepuasan kerja pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang.

Secara rata-rata variabel,
analisis deskriptif data variabel
kepemimpinan berada pada kriteria
cukup dengan tingkat capaian
responden sebesar 78,66%. Hal ini
menjunjukkan bahwa
kepemimpinan pada Sekretariat
Daerah Kota Padang belum optimal.
Hal ini terlihat dari : 1) masih ada
beberapa pegawai menyatakan
bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam memecahkan masalah, 2)
masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu dalam mengambil keputusan,
3) masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu mampu dalam penyusunan
anggaran, 4) masih ada beberapa
pegawai yang menyatakan bahwa
pimpinan tidak selalu mampu dalam
pendelegasian tugas, 5) masih ada
beberapa pegawai yang menyatakan
bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam perubahan organisasi. Namun
untuk indikator kemampuan
membangun hubungan dan
kemampuan berkomunikasi sudah
termasuk pada kategori baik, maka



kedua indikator tersebut harus
dipertahankan dan ditingkatkan lagi.

Apabila pimpinan memperbaiki
kepemimpinannya dengan
meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah,
meningkatkan kemampuan dalam
mengambil keputusan,
meningkatkan kemampuan dalam
penganggaran, meningkatkan
kemampuan dalam penetapan visi
serta meningkatkan kemampuan
perubahan organisasi maka tingkat
capaian responden terhadap
indikator kepemimpinan akan
semakin meningkat dan pada
akhirnya tingkat kepuasan kerja
pegawai akan meningkat.

Hasil penelitian didukung oleh
pendapat Rivai (2004:80) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan
adalah proses mempengaruhi atau
memberi contoh kepada pengikut-
pengikutnya lewat proses
komunikasi dalam upaya mencapai
tujuan organisasi. Hasil penelitian
ini juga didukung oleh pendapat
Suyuti (2001:90) yang menjelaskan
bahwa kepemimpinan adalah proses
mengarahkan, membimbing dan
mempengaruhi pikiran, perasaan,
tindakan dan tingkah laku orang lain
untuk digerakkan ke arah tujuan
tertentu. Selanjutnya Luthans
(2006;199) juga menjelaskan bahwa
peran kepemimpinan terhadap
kepuasan karyawan adalah dalam
pengawasan karena pengawasan
atasan dapat mempengaruhi
kepuasan kerja sehingga
penghargaan atas kinerja yang baik
perlu diberikan.

Penelititn ini konsisten dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kabul (2005)tentang kepemimpinan
partisipasif dalam meningkatkan

kepuasan kerja anggota organisasi.
Temuan penelitian membuktikan
bahwa pemimpin yang dapat
menerapkan gaya kepemimpinan
yang tepat akan dapat memuaskan
bawahannya sehingga pegawai
menjadi lebih giat bekerja sehingga
kinerja pegawai dapat terbentuk.

Pengaruh kepemimpinan dan
motivasi kerja terhadap komitmen
organisasi Pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang

Hasil analisis jalur pengaruh
kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap komitmen organisasi
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kepemimpinan
dan motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi. Selanjutnya berdasarkan
hasil analisis juga diketahui bahwa
motivasi kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap komitmen
organisasi. Hal ini berarti apabila
kepemimpinan dan motivasi kerja
semakin bagus, maka komitmen
organisasi pegawai meningkat dan
sebaliknya apabila kepemimpinan
dan motivasi kerja pegawai
menurun maka Komitmen Pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang
juga akan menurun.

Hasil analisis deskriptif
diketahui bahwa variabel
kepemimpinan masuk dalam
kategori cukup dengan tingkat
capaian responden 78,66%. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
pada Sekretariat Daerah Kota
Padang belum optimal. Belum
optimalnya kepemimpinan pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
dapat dilihat dari : 1) masih ada
beberapa pegawai menyatakan



bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam memecahkan masalah, 2)
masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu dalam mengambil keputusan,
3) masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu mampu dalam penyusunan
anggaran, 4) masih ada beberapa
pegawai yang menyatakan bahwa
pimpinan tidak selalu mampu dalam
pendelegasian tugas, 5) masih ada
beberapa pegawai yang menyatakan
bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam perubahan organisasi.

Kemudian motivasi kerja juga
masuk dalam kategori cukup dengan
tingkat capaian responden sebesar
69,68%. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
belum optimal. Belum optimalnya
motivasi kerja pada Sekretariat
Daerah Kota Padang diperlihatkan
dari : 1. Masih ada pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan belum
memiliki keberanian dalam
mengambil dan menanggung resiko,
2) Masih ada pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan belum
mempunyai rencana kerja, 3) masih
ada pegawai yang kurang semangat
dalam bekerja pada Sekretariat
Daerah Kota Padang.

Apabila kepemimpinan dan
motivasi kerja pegawai ditingkatkan,
maka tingkat komitmen pegawai
pada Sekretariat Daerah Kota
Padang cenderung akan meningkat.

Temuan penelitian ini didukung
oleh pendapat Rivai dan Sagala
(2009:125) yang menyatakan bahwa
pemimpin dalam suatu organisasi
dalam memberikan pengaruh kepada
bawahannya lebih bersifat formal,
yaitu berdasarkan posisi yang

dimiliki dalam organisasi. Dengan
demikian pemimpin dalam suatu
organisasi sangat ditentukan oleh
statusnya, yakni sebagai pimpinan
formal. Pimpinan formal sendiri
adalah seseorang yang ditunjuk
sebagai pemimpin, atas dasar
keputusan dan pengangkatan resmi
untuk memangku jabatan dalam
struktur organisasi, dengan segala
hak dan kewajiban yang melekat
berkaitan dengan posisinya. Temuan
penelitian ini juga didukung oleh
pendapat Luthan (2006:198) yang
menyatakan bahwa jika komitmen
karyawan telah diperoleh akan
didapatkan karyawan yang setia,
bekerja sebaik mungkin untuk
kepentingan organisasi. Keadaan ini
sangat baik bagi pencapaian tujuan
organisasi, karena organisasi
mendapat dukungan penuh dari
anggotanya sehingga bisa
berkonsentrasi secara penuh pada
tujuan yang diprioritaskan.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suseno dan Sugiyanto (2010)
yang melakukan penelitian tentang
pengaruh dukungan sosial dan
kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi dengan mediator
kepuasan kerja. Temuan penelitan
membuktikan bahwa kepemimpinan
berpengaruh signifikan positif
terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis juga diketahui bahwa
motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap terhadap
komitmen organisasi pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang.
Semakin tinggi motivasi kerja
pegawai dalam melaksanakan tugas
tentunya akan mendorong terjadinya
peningkatan komitmen pegawai



terhadap Sekretariat Daerah Kota
Padang.

Temuan penelitian ini
membuktikan bahwa dorongan dari
dalam diri pegawai untuk berani
mengambil dan menanggung resiko,
mempunyai rencana kerja, tekun dan
sabar, punya inisiatif dan memiliki
gairah yang tinggi untuk bekerja
merupakan hal-hal penting yang
dapat menunjang terhadap
peningkatan komitmen organisasi
pegawai terhadap Sekretariat Daerah
Kota Padang.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Suseno dan Sugiyanto (2010)
yang melakukan penelitian tentang
pengaruh dukungan sosial dan
kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi dengan mediator
kepuasan kerja. Temuan penelitan
membuktikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan positif
terhadap komitmen organisasi.

Penelitian ini didukung oleh
pendapat Arep dan Hendri (2003:77)
yang menyatakan bahwa rendahnya
komitmen dalam melaksanakan
tugasnya dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti ; 1) Kepemimpinan 2)
Kecerdasan 3) Insentif yang
diterima 4) Motivasi Kerja 5)
Kerjasama 6) Kesesuaian
penempatan kerja 7) iklim
organisasi.
Pengaruh kepemimpinan, motivasi
kerja dankomitmen organisasi
terhadap kepuasan kerja Pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang

Berdasarkan hasil analisis jalur
kepemimpinan motivasi kerja dan
komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama ketiga variabel

eksogen terhadap variabel endogen.
Artinya kepemimpinan, motivasi
kerja dan komitmen organisasi
berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang. Artinya semakin baik
kepemimpinan, motivasi kerja dan
komitmen pegawai maka tingkat
kepuasan kerja Pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang cenderung
meningkat.

Hasil analisis deskriptif
diketahui bahwa variabel
kepemimpinan masuk dalam
kategori cukup dengan tingkat
capaian responden 78,66%. Hal ini
menunjukkan bahwa kepemimpinan
pada Sekretariat Daerah Kota
Padang belum optimal. Belum
optimalnya kepemimpinan pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
dapat dilihat dari : 1) masih ada
beberapa pegawai menyatakan
bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam memecahkan masalah, 2)
masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu dalam mengambil keputusan,
3) masih ada beberapa pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan tidak
selalu mampu dalam penyusunan
anggaran, 4) masih ada beberapa
pegawai yang menyatakan bahwa
pimpinan tidak selalu mampu dalam
pendelegasian tugas, 5) masih ada
beberapa pegawai yang menyatakan
bahwa pimpinan tidak selalu mampu
dalam perubahan organisasi.

Kemudian motivasi kerja juga
masuk dalam kategori cukup dengan
tingkat capaian responden sebesar
69,68%. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
belum optimal. Belum optimalnya



motivasi kerja pada Sekretariat
Daerah Kota Padang diperlihatkan
dari : 1. Masih ada pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan belum
memiliki keberanian dalam
mengambil dan menanggung resiko,
2) Masih ada pegawai yang
menyatakan bahwa pimpinan belum
mempunyai rencana kerja, 3) masih
ada pegawai yang kurang semangat
dalam bekerja pada Sekretariat
Daerah Kota Padang.

Selanjutnya variabel komitmen
pegawai juga masuk dalam kriteria
cukup dengan tingkat capaian
responden sebesar 72,62%. Hal ini
menunjukkan bahwa komitmen
pegawai pada Sekretariat Daerah
Kota Padang belum optimal. Belum
optimalnya komitmen pegawai pada
Sekretariat Daerah Kota Padang
diperlihatkan dari : 1) masih banyak
yang menyatakan bahwa pimpinan
belum memiliki rasa tanggung
jawab. 2) Masih banyak yang
menyatakan bahwa rasa ikhlas
dalam tugas masih rendah, 3) masih
banyak yang menyatakan bahwa
kepedulian terhadap tugas masih
rendah, 4) masih banyak yang
menyatakan bahwa untuk
menyediakan waktu untuk tugas
masih rendah.

Apabila kepemimpinan,
motivasi kerja, dan komitmen
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang diperbaiki, maka tingkat
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang akan
meningkat.

Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Mamik, dkk
(2008) tentang pengaruh
kedisiplinan, motivasi kerja dan
komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Menemukan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja.Penelitian
yang dilakukan oleh Amilin dan
Dewi (2008) tentang pengaruh
komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja akuntan publik
dengan role stress sebagai variabel
moderating. Menemukan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja.

Temuan penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Brahmasari dan
Suprayetno (2008) tentang pengaruh
motivasi kerja, kepemimpinan dan
budaya organisasi terhadap
kepuasan kerja karyawan serta
dampaknya pada kinerja perusahaan
(Studi kasus pada PT. Pei Hai
International Wiratama Indonesia).
Hasil penelitian membuktikan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.Wiyono
dan Hakim (2009) juga melakukan
tentang pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi kerja dan
kemitraan serta kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai.
Menemukan bahwa motivasi kerja
berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Penelitian
lain yang relevan adalah Usaman
(2009) melakukan penelitian tentang
pengaruh budaya organisasi dan
motivasi kerja terhadap kepuasan
kerja dan kinerja karyawan industri
rokok di Jawa Timur. Menemukan
bahwa motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan industri rokok di Jawa
Timur.

Hasil penelitian ini didukung
oleh pendapat Hasibuan (2007) yang
menjelaskan bahwa kuat atau



lemahnya motivasi kerja seseorang
ikut menentukan tinggi rendahnya
tingkat kepuasan kerja yang dicapai.
Orang yang bekerja dengan motivasi
yang tinggi akan merasa senang dan
mendapatkan kepuasan dalam
pekerjaannya. Dia akan lebih
berusaha untuk memperoleh hasil
yang maksimal dengan semangat
yang tinggi, serta selalu berusaha
mengembangkan dirinya.

Berdasarkan hasil penelitian,
besar pengaruh langsung
kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kota Padang sebesar 12,25%, besar
pengaruh kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja melalui motivasi
kerja pegawai Sekretariat Daerah
Kota Padang sebesar 5,9 %, besar
pengaruh kepemimpinan melalui
komitmen pegawai terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang sebesar 4,80 %,
besar pengaruh langsung motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang sebesar 3,10 %, besar
pengaruh motivasi kerja melalui
komitmen pegawai terhadap
kepuasan kerja pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang sebesar 3,49 %.
Besar komitmen organisasi terhadap
kepuasan kerja secara langsung
terhadap kepuasan kerja pegawai
Sekretariat Daerah Kota Padang
sebesar 15,52 %. Hal ini memberi
makna bawha pengaruh langsung
komitmen pegawai dalam
organisasi terhadap kepuasan kerja
lebih besar pada Sekretariat Daerah
Kota Padang.

Hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh variabel eksogen lebih
besar dari pada pengaruh tidak

langsung variabel eksogen terhadap
variabel endogen pada Sekretariat
Daerah Kota Padang. Kemudian
antara variabel eksogen
(kepemimpinan, motivasi dan
komitmen organisasi) dapat dilihat
bahwa komitmen pegawai dalam
organisasi memiliki pengaruh yang
paling dominan terhadap tingkat
kepuasan pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang.

Berdasarkan pembahasan diatas,
struktur jalur hasil penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut:

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan terhadap seluruh
variabel yang diteliti, selanjutnya
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap motivasi kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang dengan kontribusi sebesar
11,36 %.

2. Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang dengan
kontribusi sebesar 12,11 %.

3. Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap komitmen
organisasi pegawai Sekretariat
Daerah Kota Padang dengan
kontribusi sebesar 25,40%.

4. Kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang, dengan kontribusi
langsung sebesar 12,25% dan
kontribusi tidak langsung sebesar
10,73%. Berdasarkan deskripsi
variabel penelitian kepemimpinan
termasuk kategori cukup dengan
TCR 78,66 %.



5. Motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang, dengan kontribusi
langsung sebesar 3,10% dan
kontribusi tidak langsung sebesar
3,49%. Berdasarkan deskripsi
variabel penelitian motivasi kerja
termasuk kategori cukup dengan
TCR 69,68%.

6. Komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja
Pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang dengan kontribusi sebesar
15,52 % dan berdasarkan
deskripsi variabel penelitian
komitmen termasuk dalam
kategori cukup dengan TCR 72,62
%.
Berdasarkan penelitian yang

telah dilakukan, maka untuk
meningkatkan kepuasan kerja
pegawai Sekretariat Daerah Kota
Padang disarankan hal-hal sebagai
berikut :

1. Kepada pimpinan :
a. Meningkatkan komitmen

pegawai dalam organisasi
dengan cara memberi
ketauladanan terhadap rasa
tanggung jawab dalam bekerja,
memberikan ketauladanan
terhadap keikhlasan dalam
melaksanakan tugas,
meningkatkan kepedulian
terhadap tugas dan bersedia
untuk bekerja diluar jam dinas
jika pekerjaan harus
diselesaikan dengan segera.

b. Meningkatkan kemampuan
kepemimpinan yaitu dengan
cara meingkatkan kemampuan
dalam membangun hubungan,
baik secara formal maupun
informal, serta meningkatkan
kemampuan berkomunikasi

baik berkomunikasi dengan
pegawai maupun dengan mitra
kerja.

c. Meningkatkan motivasi kerja
pegawai dengan cara memberi
semangat kepada pegawai
untuk bekerja lebih baik,
mendorong pegawai agar
bekerja dengan penuh tanggung
jawab, serta memberi
ketauladanan kepada pegawai
agar bekerja dengan tekun,
sabar dan mempunyai rencana
kerja sehingga pekerjaan dapat
dipertanggung jawabkan dan
dapat diselesaikan tepat waktu.

2. Kepada pegawai :
a. Meningkatkan komitmen kerja

dalam organisasi dengan cara
meningkatkan rasa tanggung
jawab dalam bekerja,
meningkatkan rasa keikhlasan
dalam tugas, memiliki
kepedulian terhadap tugas, dan
menyediakan waktu untuk tugas
sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu, hasil
lebih maksimal, akurat dan
dapat dipertanggung jawabkan.

b. Meningkatkan motivasi kerja,
dengan cara berani dalam
mengambil dan menanggung
resiko kerja, mempunyai
rencana kerja, tekun dan sabar
dalam bekerja dan
meningkatkan semangat kerja
sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan baik dan
hasil yang lebih baik.
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